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Abstract  

The perspective of the development of feminism centered on women around the world who wants to be free from pressure, 

oppression and inequality from men, continues to this day. Various public opinions about feminism are now contained in 

various social media. Long debates about criticism and support for feminism in equalizing women's position both in terms of 

intellect, and the role of women in making decisions. This research was conducted with the aim of looking at public 

sentiment based on opinions circulating on social media. Hashtags or hash tags related to feminism from social media are the 

main data that will be used to analyze public opinion sentiment about feminism and 600 data are obtained about feminism. 

The data obtained were separated into positive, negative and neutral opinions for analysis using Naïve Bayes (NB). The 

results of using the Naïve Bayes method obtained a recall value of 84%, precision 94% and Fi-Score of 86% with an 

accuracy of 88%. Through this research, the results of classification using the nave Bayes method in analyzing sentiment 

against feminist opinions have good performance. 

Keywords: Feminism, Sentiment Analysis, Support Vector Machine, Nave Bayes, Opinion. 

Abstrak 

Perspektif perkembangan feminisme yang berpusat pada perempuan diseluruh dunia yang berkeinginan untuk lepas dari 

tekanan, penindasan dan ketimpangan dari kaum laki-laki, terus berlanjut hingga sekarang. Berbagai opini publik mengenai 

feminisme kini tertuang dalam berbagai media sosial. Perdebatan panjang mengenai kritikan hingga dukungan pada 

feminisme dalam menyamakan kedudukan perempuan baik dari segi intelektualitas, dan peran perempuan dalam mengambil 

keputusan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sentimen publik berdasarkan opini-opini yang beredar di 

media sosial. Tagar atau hash tag yang berkaitan dengan feminisme dari media sosial menjadi data utama yang akan 

digunakan untuk menganalisis sentimen opini publik mengenai feminisme dan didapatkan 600 data mengenai feminisme. 

Data yang diperoleh tersebut dipisahkan menjadi opini positif, negatif dan netral untuk dianalisa menggunakan Naïve Bayes 

(NB). Hasil daro penggunaan metode Naïve Bayes diperoleh nilai recall 86%, precision 89% dan Fi-Score sebesar 

86% dengan hasil accuracy sebesar 87%. Melalui penelitian ini didapatkan hasil kalasifikasi menggunakan metode naïve 

bayes dalam melakukan analisa sentimen terhadap opini feminisme memiliki peforma yang baik. 

Kata kunci: Feminisme, Analisis Sentimen, Support Vector Machine, Naïve Bayes, Opini. 
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1. Pendahuluan  

Mayoritas penggunaan media sosial digunakan untuk 

mengungkapkan pendapat atau pandangan tentang 

suatu topik, produk atau berita [1]. Setiap hari 

pengguna sosial media terus meningkat [2]. Tercatat 

pada tahun 2019, penggunaan sosial media 

diperkirakan naik hingga 2,77 miliar pengguna di 

dunia.  Beragam tipe informasi di upload dan 

dibagikan di sosial media baik dalam bentuk teks, 

video, foto dan audio [3]. Kebanyakan penggunaan 

sosial media digunakan untuk mengekspresikan 

perasaan, keseharian hingga pendapat mengenai 

berbagai macam hal [4] 

Besarnya perkembangan Web 2.0 telah merubah cara 

seorang individu dalam mengekspresikan perspektif 

dan perasaan seseorang. Mulai dari komentar, 

pendapat, usul, pandangan bahkan hingga kritik yang 

berkaitan dengan suatu topik tertentu dibagikan dala 

jejaring sosial online [5]. Salah satu sosial media yang 

banyak dipakai adalah twitter [6]. Twitter banyak 

digunakan untuk menyampaikan keluh kesah dan opini 

masyrakat terhadap suatu pemikiran ataupun layanan 

[7]. Salah satunya adalah feminisme. Feminisme 

percaya dalam hal kebijakan publik dan sikap tentang 

gender [8].  

Feminisme pertama kali muncul di Prancis karena 

tradisi turun menurun yang seringkali merendahkan 

kaum Wanita [9]. Feminisme tak lepas dari kontra dan 

kritik mengenai perkembangannya, seperti perbedaan 

pendapat tokoh feminis dengan  kajian Islam.  Sebuah 

pemikiran dari Amina Wadud tokoh feminis yang 

menafsirkan ayat al-Qur’an melalui kacamata feminis 

beranggapan bahwa al-Qur’an yang ditafsirkan oleh 

ulama klasik mengusung bias patriarki [10]. 

Feminisme telah menghasilkan banyak pencapaian 
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emansipatoris yang luar biasa.  Berhasil mengubah 

hukum dan praktik kelembagaan dalam standar 

diskriminasi gender, pekerjaan dan partisipasi 

perempuan di ruang public [11].  

Menurut pandangan feminis, gender tidak seharusnya 

dipahami sebagai konstruksi sosial, tetapi juga sebagai 

relasional dan performatif, sehingga mungkin untuk 

memahami kerentanan tidak hanya terjadi pada 

perempuan [12]. Teori feminis mengungkapka tentang 

kekuasan beroperasi berdasarkan sistem sosial dan 

hierarki [13]. 

Data memungkinkan untuk menafsirkan aspek 

seseorang pada topik tertentu dan informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan prediksi pada suatu 

topik yang berguna untuk mengambil keputusan yang 

tepat berdasarkan pertimbangan analisis sentimen [14]. 

Analisis sentimen dapat digunakan untuk mengekstrak 

sentimen dan pendapat dari teks [15]. 

Analisis Sentimen dapat mendeteksi polaritas suatu 

opini kedalam opini positif atau negatif  dalam suatu 

teks, yang dapat berupa dokumen, pragraf, kalimat 

ataupun klausa[16]. Analisis sentimen tidak hanya 

digunakan untuk kepentingan bisnis, informasi yang 

tersedia dapat digunakan untuk kepentingan sosial, 

Pendidikan ataupun hiburan [17]. Sistem dilatih 

berdasarkan kumpulan data pelatihan, dan setelah 

pelatihan, sistem mencoba membuat klasifikasi 

otomatis atau dapat membuat prediksi.  Efisiensi 

sistem diuji berdasarkan nilai prediksi yang benar dan 

kumpulan data uji [18].  

Proses dari analisis sentimen pada penelitian ini 

menggunakan metode Naïve Bayes. Metode Naive 

Bayes merupakan algoritma pemantauan machine 

learning yang mendasar dan terkenal berdasarkan 

teorema Bayesian dan anggapan kondisi karakteristik 

otonom.  Metode ini mendalilkan aksesibilitas pada 

tahap dokumen dengan tampilan dan label yang telah 

ditentukan sebelumnya [19]. Naïve Bayes berasal dari 

dua suku kata, yaitu Naïve yang berasal dari asumsi 

kemunculan suatu fitur adalah independent dari 

terjadinya fitur lain sehinga setiap fitur berkontribusi 

secara individual untuk klasifikasi tanpa 

ketergantungan dengan fitur lain. Sedangkan bayes 

berasal dari prinsip teorema bayes [20]. Keuntungan 

menggunakan naïve bayes untuk mengklasifikasikan 

salah satunya karena untuk mengklasifikasikan 

menggunakan jumlah data pelatihan yang kecil [21]. 

Metode SVM dan Naïve Bayes digunakan dalam 

penelitian untuk melihat sentimen terhadap 

MyIndiHome.  Penelitian ini menggunakan data yang 

dikumpulkan dalam rentang waktu 1 November 2020 

hingga 15 Desember 2020 dengan total 2.539, 

diperoleh dari aplikasi Google Play.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat error yang 

terjadi pada Indihome masih terbilang tinggi.  Rata-

rata total akurasi metode SVM sebesar 86,54% lebih 

baik dari Naïve bayes [22]. 

Analisis Sentimen terhadap Opini mengenai vaksinasi 

Covid-19 menggunakan metode Naïve Bayes dan 

SVM.  Penelitian dilakukan utnuk melihat opini 

masyarakat mengenai Covid-19, di mana pada saat itu 

masyarakat banyak menuangkan opininya ke sosial 

media. Penelitian ini menggunakan 1000 data yang 

berkisar dari tahun 2020 yang berasal dari twitter.  

Hasil dari penelitian ini untuk melihat perbandingan 

anatara Naïve Bayes dan SVM.  SVM memiliki 

performa yang lebih baik dari pada Naïve Bayes [23]. 

Analisis sentimen juga dapat digunakan untuk 

menganalisis sentimen terhadap politik, seperti 

penelitian yang dilakukan Akhmad Mazuki dan Arita 

Witanti yang meneliti tentang analisis sentiment 

masyarakat di twitter.  Penelitian ini menggunakan 

1200 yang diambil dari twitter yang kemudian akan 

dianalisis menggunakan metode Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine.  Hasil analisis yang 

dilakukan didapatkan hasil bahwa penggunaan Naïve 

Bayes ternyata lebih baik ketimbang Support Vector 

Machine dengan tingkat performasi untuk klasifikasi 

tweet 92,2% [24]. 

Melihat tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu 

aplikasi dapat menggunakan anlisis sentiment, seperti 

penelitian yang membahas mengenai sentimen 

pengguna terhadap aplikasi Ruangguru.  Analisis ini 

menggunakan dataset sebanyak 1629 dengan bentuk 

text review dalam rentang waktu 01 Maret sampai 30 

Maret 2020.  Menggunakan metode Naïve Bayes, 

Random Forest dan Support Vector Machine dataset 

akan diuji.  Berdasarkan hasil Analisa dan hasil 

pengujian dari beberapa metode didapatkan hasil 

akurasi tertinggi pada metode Random Forest dengan 

jumlah akurasi 97,16%, Support Vector Machine 

dengan akurasi 96,01%, dan nilai akurasi terendah 

pada pengujian Naïve Bayes dengan nilai akurasi 

94,16%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

berdasarkan tabel hasil preprocessing dapat 

disimpulkan bahwa komentar positif lebih banyak 

ketimbang komentar negatif [25]. 

Penelitian ini dilakukan karena perkembangan dari 

feminisme yang merupakan paham yang datang dari 

barat, telah berkembang di Indonesia. Perkembangan 

ini juga yang mengubah pola pikir perempuan, 

Feminisme menimbulkan pro dan kontra dikalangan 

masyaraka. Karena pro dan kontra maka untuk melihat 

tingkat sentiment opini masyarakat terhadap feminisme 

dilakukan analisis sentimen, di mana sentimen dari 

masyarakat dapat dipisahkan menjadi sentimen positif, 

netral dan negatif.  

Hasil dari penelitian ini nantinya menunjukkan tingkat 

akurasi dari analisis sentimen yang dilakukan 

menggunakan algoritma Support Vector Machine dan 

Naïve Bayes. 
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2.  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan terstruktur  

di mana pada setiap tahapannya dilakukan 

menggunakan metode yang kritis dan mampu 

merahkan pada proses yang tepat. Metode penelitian 

ini adalah Teknik-teknik yang digunakan dalam 

merumuskan, menganalisa, mengumpulkan data 

sampai proses implementasi hasil penelitian. Metode 

penelitan disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dataset yang berasal dari 

twitter dengan query yang berkaitan dengan 

feminisme. Hasil data yang diperoleh yaitu sebanyaj 

600 data yang dibagi menjadi 80% data latih sejumlah 

400 data dan 20% data uji sejumlah 200 data. 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Identifikasi Masalah 

Kualitas penelitian dipengaruhi oleh masalah 

penelitian, sebagai upaya untuk menjelaskan masalah 

dan dapat mengukur penjelasan masalah tersebut 

identifikasi masalah dilakukan. Jadi, identifikasi 

masalah merupakan pendefinisian dari masalah yang 

ada dalam sebuah penelitian. 

2. Data Collecting 

Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik crawling 

dara. Data yang diambil berasal dari platform Twitter 

dengan query yang berkaitan dengan feminisme. 

Setelah dilakukan crawling data, diperoleh 600 record 

data dari periode 27 Juli hingga 8 Agustus 2022. Data 

yang diperoleh masih dalam bentuk yang tidak 

terstruktur, sehingga tidak bisa langsung digunakan. 

.3. Case Folding  

Case folding bertujuan mengubah semua bentuk huruf 

dalam sebuah teks menjadi huruf kecil untuk 

mendapatkan data yang akurat pada proses selanjutnya. 

Contoh hasil dari proses case folding disajikan pada 

Tebel 1. 

Tabel 1. Contoh Hasil Case Folding 

Data Input Data Output 

RT @Dipoett: @neveurlandx 

@infotwitwor_ Sama aja kok 

kak kadang cewek feminis garis 
keras ya goblok, udah mending 

moderate aja 

rt @dipoett: @neveurlandx 

@infotwitwor_ sama aja kok 

kak kadang cewek feminis garis 
keras ya goblok, udah mending 

moderate aja 

4. Cleansing 

Pada tahapan ini dilakukan suatu proses untuk 

mendeteksi dan memperbaiki record yang corrupt atau 

tidak akurat. Tahapan ini penting karena data yang 

kotor akan mempengaruhi tingkat akurasi dari analisis 

maupun prediksi yang akan dilakukan. Sebelum 

memasuki tahap untuk membersihkan data yang dinilai 

missing value, data akan dilihat terlebih dahulu 

mengenai deskripsi atau info terkait dataset lebih 

lanjut. Hasil dari proses cleansing disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Proses Cleansing 

5. Normalisasi 

Normalisasi merupakan tahap untuk menghilangkan 

sejumlah tanda baca dan, angka, simbol, URL dan 

username agar data yang didapat dapat lebih terstruktur 

untuk proses selanjutnya. Contoh hasil dari proses 

Normalisasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Contoh Hasil Normalisasi 

Data Input Data Output 

rt @dipoett: @neveurlandx 

@infotwitwor_ sama aja kok kak 

kadang cewek feminis garis keras ya 
goblok, udah mending moderate aja 

sama aja kok kak kadang 

cewek feminis garis keras 

ya goblok, udah mending 
moderate aja 

6. Stopword Removal 

Pada tahapan ini dilakukan menghilangkan frasa yang 

tidak penting sesuai dengan frasa yang terdapat pada 

stopword. Jika terdapat kata yang sesuai dengan kata 

yang terdapat pada stopword maka kata tersebut akan 

dihapus dari dokumen karena dianggap sebagai kata 



 

Widya Wahyuni 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi − Vol. 4,  No. 4 (2022) 148-153  

151 

 

 

yang tidak penting. Contoh hasil stopword removal 

disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Contoh Hasil Stopword Removal 

Data Input Data Output 

sama aja kok kak kadang cewek 

feminis garis keras ya goblok, 
udah mending moderate aja 

aja kak kadang cewek feminis 

garis keras ya goblok, udah 
mending moderate aja 

7. Stemming 

Proses stemming dilakukan untuk menghilangkan 

setiap kata imbuhan pada kata baik yang ada pada awal 

kata atau akhir kata dengan memperhatikan awalan 

umum dan sufiks, yang dapat ditemukan dalam kata. 

Contoh dari hasil proses stemming disajikan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Contoh Hasil Stemming 

Data Input Data Output 

aja kak kadang cewek feminis 

garis keras ya goblok, udah 
mending moderate aja 

aja kak kadang cewek feminis 

gari kera ya goblok udah 
mending moderat aja 

8. Tokenisasi 

Pada tahapan ini akan menghilangkan tanda baca yang 

tidak diperlukan dan memotong teks menjadi kata, 

simbol, karakter atau tanda baca, sehingga menjadi 

token yang dapat dianalisis. Contoh hasil proses 

tokenisasi disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Contoh Hasil Tokenisasi 

Data Input Data Output 

aja kak kadang cewek 

feminis gari kera ya goblok 
udah mending moderat aja 

'aja', 'kak', 'kadang', 'cewek', 

'feminis', 'gari', 'kera', 'ya', 'goblok', 
'udah', 'mending', 'moderat', 'aja' 

2.1 Ekstraksi Fitur 

Pada proses ekstraksi fitur akan ditentukan word vector 

dari dataset yang telah dilakukan proses tokenisasi. 

Sebagai contoh dari 600 record yang telah 

dikumpulkan disajikan 2 data dari 600 record. Contoh 

dari record yang digunakan untuk sampel disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Data Sampel 

DOC Data Output 

D1 
'aja', 'kak', 'kadang', 'cewek', 'feminis', 'gari', 'kera', 'ya', 

'goblok', 'udah', 'mending', 'moderat', 'aja' 

D2 

'topik', 'utama', 'ttg', 'sehat', 'mental', 'topik', 'yg', 'angkat', 

'feminisme', 'percaya', 'stigma', 'masyarakat', 'parenting', 

'buku', 'jg', 'nyaman', 'bgt', 'baca', 'pilih', 'bahasa', 'ringan', 
'kecuali', 'sain', 'kawan', 'alir', 'gitu', 'aja' 

D3 
'bilang', 'gitu', 'beliau', 'tetep', 'dukung', 'nove', 'perempuan', 
'feminis', 'abi', 'bilang', 'cerita', 'keren', 'buku', 'apa', 'breast', 

'and', 'egg', 'karya', 'kawakami', 'mieko' 

Berdasarkan Tabel 7 terdapat beberapa kata yang 

dipilih sebagai kata kunci yang akan digunakan, yaitu 

feminis, goblok, feminisme, masyarakat, dan 

perempuan. 

Pada Tabel 7 disajikan sebuah vector yang merupakan 

perwujudan dari setiap dokumen, di mana kata setiap 

kata dalam dokumen diberi nilai satu jika kata tersebut 

terdapat dalam dokumen tersebut, dan 0 untuk kata 

yang tidak terdapat pada dokumen yang disajikan pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Word Vector 

DOC Feminis Goblok Feminisme masyarakat Perempuan 

D1 1 1 0 0 0 
D2 0 0 1 1 0 

D3 1 0 0 0 1 

Hasil dari word vector kemudian dihitung 

menggunakan TF-IDF sehingga akan menghasilkan 

nilai word vector yang sudah terbobot. Proses pertama 

yaitu menghitung jumlah term yang muncul dalam 

semua dokumen. Hasil dari nilai DF disajikan pada 

Tabel 9. 

Tabel 9. Tabel DF 

Term DF (Document Frequency) 

Feminis 2 

Goblok 1 
Feminisme 1 

Masyarakat 1 

Perempuan 1 

Hasil dari DF digunakan untuk menghitung IDF 

(Inverse Document Frequency) di mana nilai dari IDF 

disajikan dalam Tabel 10. Rumus untuk menentukan 

nilai IDF disajikan dalam Persamaan (1). 

           
 

   
            (1) 

Tabel 10. Tabel Nilai IDF 

Term DF D/DF IDF 

Feminis 2 1.5 0,176 

Goblok 1 3 0,477 
Feminisme 1 3 0,477 

Masyarakat 1 3 0,477 

Perempuan 1 3 0,477 

Setelah nilai IDF didapatkan selanjutnya mencari nilai 

TF-IDF. Hasil dari nilai TF-IDF disajikan dalam Tabel 

12. Rumus untuk menghasilkan TF-IDF disajikan 

dalam Persamaan (2) yang disajikan Tabel 11. 

             
                (2) 

 

Tabel 12. Tabel Hasil TF-IDF 

Term 
TF 

DF D/DF IDF IDF+1 
TF-IDF 

D1 D2 D3 D1 D2 D3 

Feminis 1 0 1 2 1.5 0,176 1,176 1,176 0 1,176 

Goblok 1 0 0 1 3 0,477 1,477 1,477 0 0 

Feminisme 0 1 0 1 3 0,477 1,477 0 1,477 0 
Masyarakat 0 1 0 1 3 0,477 1,477 0 1,477 0 

Perempuan 0 0 1 1 1.5 0,176 1,176 0 0 1,176 

Nilai Bobot Setiap Dokumen 2.653 2.954 2.352 
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Nilai yang disajikan pada Tabel 12 kemudian akan 

disajikan ke dalam bentuk word vector yang sudah 

terbobot. Nilai dari word vector yang sudah terbobot 

disajikan dalan Tabel 13. 

 

Tabel 13. Tabel Word Vector Terbobot 

DOC Feminis Goblok Feminisme Masyarakat Perempuan 

D1 1,176 1,477 0 0 0 

D2 0 0 1,477 1,477 0 

D3 1,176 0 0 0 1,176 

2.2 Klasifikasi Naïve Bayes 

Naïve Bayes menggunakan model probabilistic untuk 

proses klasifikasi berdasarkan teorema bayes. 

Klasifikasi naïve bayes menggunakan rumus yang 

disajikan dalam Persamaan (3), Persamaan (4), dan 

Persamaan (5). 

     
  

 
             (3) 

       
              

           
           (4) 

                   ∏     
 

             (5) 

Dimana Persamaan (3), Persamaan (4) dan Persamaan 

(5), w merupakan kata, dan c merupakan kelas target. 

Nc merupakan jumlah kelas c. N adalah jumlah seluruh 

kelas. Count (c,w) menunjukkan berapa kali w muncul 

selain kelas c. Count(c) adalah jumlah dari seluruh kata 

yang muncul dari selain kelas c. aw merupakan 

smoothing parameter diberi nilai 1. a adalah jumlah 

keseluruhan dari aw. 

Data yang digunakan untuk menentukan kelas 

sentimen adalah data uji. Hal ini dilakukan setelah 

dihasilkan nilai prior dari data latih.  

                                     

                                 

                           

                                     

                                 

                          

                                  

                                

                          

Berdasarkan perhitungan dari tiap term pada data uji 

nilai tertinggi terdapat pada kelas netral. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa data uji memiliki klasifikasi 

kelas netral. 

2.3 Evaluasi Model 

Sistem yang dihasilkan dilakukan untuk mengetahui 

sebarapa baik performa dari metodde yang digunakan. 

Metode evaluasi yang digunakan adalah accuracy, 

precision, recall, dan FI-Score. Nilai evaluasi yang 

dibandingkan hanya FI-Score saja, karena merupakan 

metrik yang lebih baik untuk data yang tidak 

seimbang. Menghitung metode evaluasi membutuhkan 

Tru Positive (TP), True Negative (TN), False Positive 

(FP) dan Flase Negative (FN) dari confussion marix 

setiap label. Rumus dari metode evaluasi disajikan 

dalam persamaan (6), (7), (8), (9) 

          
     

           
             (6) 

           
  

     
             (7) 

        
  

     
             (8) 

          
                    

                  
           (9) 

Hasil dari perfomansi metode Naïve Bayes dalam 

melakukan analisis sentimen mngenai opini 

masyarakat tentang feminisme disajikan pada Tabel 

14. 

Tabel 14. Hasil Evaluasi Perfomansi 

Aktual/Prediksi Precisiom Recall F1-SCore 

Positif Label 80% 97% 88% 

Negatif Label 94% 70% 80% 

Netral Label 92% 91% 91% 
Rata-rata 89% 86% 86% 

Accuracy 87% 

4. Kesimpulan 

Proses analisis sentimen dilakukan untuk memprediksi 

suatu fenomena ataupun keperluan bisnis. Pada 

penelitian ini hasil dari analisis sentimen terhadap 

opini masyarakat mengenai feminisme akan 

memberikan gambaran pada masyarakat seberapa 

tinggi atau rendahnya feminisme berkembang di 

Indonesia. Selain itu masyarakat bisa dapat 

memberikan pengetahuan baru mengenai penggunaan 

analisis sentiment dalam menganalisis tingkat 

femonena sosial tertentu yang terjadi pada masyarakat. 

Hasil perfomansi evaluasi analisis sentiment terhadap 

opini masyarakat mengenai feminisme meenggunakan 

metodde Naïve Bayes memiliki akurasi sebesar 87%, 

dimana dari data sejumlah 600 data dengan rasio 80:20 

terdapat nilai recall 86%, precision 89% dan Fi-Score 

sebesar 86%. Hasil accuracy sebesar 87% dapat 

dikatakan baik, sehingga metode Naïve Bayes dapat 

dikatakan memiliki peforma yang baik dalam 

melakukan analisis sentimen opini masyarakat 

mengenai feminisme. 
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